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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
JIGSAW TERHADAP HASIL BELAJAR IPS SISWA KELAS
V SD NEGERI 2 SUMBEREJO KEMILING
BANDAR LAMPUNG

Oleh

DEA AYU PANGESTI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar IPS siswa kelas V.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh pengunaan
model pembelgjaran kooperatif Tipe Jigsaw terhadap hasil belgjar 1PS. Metode
guas eksperimen. Dengan desain non equivalent control group design. Teknik
pengambilan sampel total sampling. Pengumpulan data observasi dan tes. Analisis
data menggunakan uji t. Hasil andisis ratarata hasil belgar siswa kelas
eksperimen 78,525 dari kelas kontrol 62,66. Hasil analisis thitung Sebesar 6,224 dan
tiane pada taraf signifikasi 5% sebesar 1,992. Sehingga Hipotesis diterima yang
berbunyi ada pengaruh penggunaan model pembelajaran Koopratif Tipe Jigsaw
Terhadap Hasil Belgjar IPS SiswaKelasV SD N 2 Sumbergo.

Kata Kunci : Hasll Belajar, I PS, Jigsaw



ABSTRAK

THE INFLUENCE OF JIGSAW COOPERATIVE LEARNING
MODEL TOWARDS STUDENTS’ LEARNING OUTCOME
ON SOCIAL SCIENCE SUBJECT IN GRADE V
STUDENTS OF ELEMENTARY SCHOOL
2 SUMBEREJO KEMILING
BANDAR LAMPUNG

Oleh

DEA AYU PANGESTI

The problems in this study comes from the low learning outcome in grade V. This
study aims to determine the influence of jigsaw cooperative learning model
towards students' learning outcome on Social Science subject. This research used
quasi experiment method with non equivalent control group design. The sampling
technique in this research was done using total sampling.. The data collection
technique in this research was carried out through observation and tests. The
data were analyzed using t-test. The results of the analysis showed that the mean
on experimental class was 78.525 higher than control class which was 62.66. The
result of t-calc analysis was 6.224 and t-table was at 5% significance level equal
to 1.992. It can be concluded that the hypothesis was accepted that there is an
influence in the use of Jigsaw Cooperative Learning Model on Social Science
Learning Outcome In Grade V Sudents of Elementary School 2 Sumber Rejo

Keywords: learning outcome, social sciences, jigsaw
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I. PENDAHULUAN

L atar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan suatu proses mencerdaskan kehidupan bangsa,
meningkatkan kualitas manusia Indonesia, serta mewujudkan tujuan
nasional bangsa Indonesia, proses pendidikan yang dilakukan di sekolah
merupakan kegiatan pendidikan belgjar dan mengajar untuk mencapai tujuan
pendidikan adalah salah satu tanggung jawab dan beban semua pihak yang

bergerak dalam dunia pendidikan.

UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1

menyatakan:

“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan sprituil
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, Bangsa dan Negara”.

Menurut Karim dan Susilo (2007:10) mengemukakan bahwa upaya yang
perlu dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan di sekolah dengan
cara perbaikan proses pembelgaran. Dalam konsep pembelgjaran guru
sebagal pendidik yang menduduki posisi  strategis dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia, dituntut terus mengikuti
perkembangan konsep-konsep baru dalam dunia pembelgjaran tersebut. Para
guru harus memiliki kemampuan mendesain program pembelajaran,
memiliki keterampilan memilih, dan menggunakan berbagai model dan

metode mengajar untuk diterapkan dalam pembelgjaran yang efektif. Model



yang diterapkan dalam peningkatan aktivitas siswa dalam proses
pembelgjaran sehingga dapat berlangsung secara optimal antara guru dan
siswa. Interaksi guru dan siswa yang muncul berimbas pada peningkatan
penguasaan konsep maerti IPS yang pada gilirannya dapat meningkatkan
hasil belgjar siswa.

Pembelgjaran adalah upaya membelgjarkan siswa untuk belgjar. Kegiatan
pembelgaran akan melibatkan siswa mempelgari sesuatu dengan cara
efektif dan efisien Riyanto (2009:131). Pemilihan model ini sangat
dipengaruhi oleh sifat dari materi yang akan digjarkan, juga dipengaruhi
oleh tujuan yang akan dicapai dalam penggjaran tersebut dan tingkat
kemampuan peserta didik. Salah satu pembelgjaran di sekolah adalah
pembelgaran IImu Pengetahuan Sosial (IPS). Pembelgaran IPS mulai
digarkan dari tingkat Sekolah Dasar sampai Perguruan Tinggi. Menurut
Solihatin dan Raharjo (2009:15), tujuan pembelgaran IPS adalah untuk
mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa, untuk
mengembangkan diri sesua bakat dan minat, kemampuan dan

lingkungannya.

Berdasarkan penedlitian pendahuluan yang telah dilaksanakan bahwa siswa
SD Negeri 2 Sumbergo Kemiling Bandar Lampung mempunyai
permasalahan yaitu hasil belgar IPS siswa kelas V masih sangat rendah
karena terdapat beberapa siswa yang nilainya belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu dengan nilai 65.
Selain itu siswa masih kurang aktif dan kurang antusias pada saat pelgjaran
berlangsung, pemahaman siswa terhadap materi masih sangat rendah
dikarenakan pada saat proses pembelgaran guru masih menjelaskan secara

lisan materi gar di depan kelas dengan hanya mengacu pada buku paket



sga, dan guru kurang memaksimalkan dalam penggunaan media yang sudah
tersedia untuk menunjang proses belgjar mengajar. Berikut presentase nilai
ulangan semester ganjil siswa kelas V SD Negeri 2 Sumbergo Kemiling

Bandar Lampung.

Tabe 1.1 Persentase Nila Ulangan Semester Ganjil Siswa Kelas V SD
Negeri 2 Sumbergjo Kemiling Bandar Lampung Tahun Ajaran 2015/2016

No Kelas Nilai Jumlah Siswa (Orang)
00-64 > 65

1. VA 32 8 40

— % 80 20 100

Sumber : Wali KelasV A SD Negeri 2 Sumbergjo

Keterangan :
00-64 : Belum mencapal KKM
> 65 : Sudah mencapai KKM

Berdasarkan data persentase hasil belgar IPS siswa kelas V SD Negeri 2
Sumbergo Kemiling Bandar Lampung yang masih belum cukup bak
karena terdapat beberapa nila siswa yang belum mencapa kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan yaitu dengan nilai 65
dapat dilihat dari data guru kelas kelas V A yang berjumlah 40 orang siswa
dengan nilai siswa yang belum mencapai KKM sebanyak 32 orang siswa
dengan persentase sebesar 80 %. Sedangkan siswa yang mendapat nilai lebih
dari KKM pada kelas VA yang berjumlah 40 orang siswa sebanyak 8 orang
siswa dengan persentase sebesar 20 % dan bagi siswa yang memperoleh
nila dibawah KKM maka harus mengikuti remidial atau perbaikan yang

dilakukan oleh guru.

Untuk mengatas permasalahan tersebut maka perlu diupayakan perbaikan
dalam proses dan metode pada pembelgaran IPS. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah mengubah model pembelgaran yang bersifat fleksibel

(tidak kaku dan tidak monoton), sehingga menciptakan suasana



pembelgjaran yang kooperatif dan dapat meningkatkan hasil belgjar siswa
dalam pembelgaran IPS maupun pelgjaran yang lainnya. Salah satu model
pembelgjaran yang dapat peneliti harapkan untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe

Jigsaw.

Pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw adalah pembelgaran yang memiliki
kelompok asal dan kelompok ahli dalam menyelesaikan dan memahami
materi pembelgjaran Rusman (2010:218) menyatakan bahwa model
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah model belgjar kooperatif
yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok
kecil. Model jigsaw merupakan model belgjar kooperatif dengan cara siswa
belgjar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat sampai enam orang
secara heterogen sedangkan Yamin Martinis (2013:89) berpendapat bahwa
model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw merupakan suatu struktur
kooperatif yang setigp anggota kelompoknya bertanggung jawab untuk
mempelgari anggota-angota lain tentang salah satu bagian materi. Dalam
penerapannya jigsaw, setiap anggota kelompok diberi bagian materi yang

harus dipelgari oleh seluruh kelompok dan menjadi pakar dibagiannya.

Menurut Savage dalam Rusman (2011:203), cooperative learning adalah
suatu pendekatan yang menekankan kerjasama dalam kelompok, sehingga
model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw ini mampu mengatasi masalah
rendahnya hasil belgjar siswa kelas IV SD Negeri 2 Sumbergjo karena
model pembelgaran ini menekankan keaktifan, partisipasi, dan kerjasama
siswa dalam proses pembelgaran. Hal ini sangat relevan dengan
karakteristik anak SD kelas V yang berada pada periode operasiona konkrit,

dimana salah satu ciri yang dimiliki siswa SD tersebut adalah selalu ingin



beradaptasi, berpikir kualitas, dan sudah biasa melihat suatu permasalahan

dari sudut pandang yang berbeda Budiman (2006:44).

Karakteristik anak sekolah dasar tersebut sesuai dengan metode
pembelgaran jigsaw yang pada intinya belgar dan bermain. Beberapa
keuntungan yang diperoleh dengan menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw menurut Lie, 1999 (Rusman,2011) antara lain: dalam
kegiatan pembelgaran tidak mengena adanya persaingan antar siswa atau
kelompok sebagaimana yang terjadi selama ini pada model pembelgjaran
konvensional yaitu metode ceramah dan tanya jawab, siswa dapat bekerja
sama untuk menyelesaikan masalah dalam mengatas cara pikiran yang
berbeda, siswa dalam kelompok bertanggungjawab atas penguasaan materi
belgar yang ditugaskan padanya lalu menggarkan bagian tersebut pada
anggota yang lain, dalam kegiatan pembelgaran siswa tidak hanya
mengharapkan bantuan dari guru tetapi siswa termotivasi sendiri untuk

belgjar cepat dan akurat seluruh materi.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka
peneliti mengambil judul “Pengaruh Mode Pembelajaran Kooperatif
Tipe Jigsaw Terhadap Hasll Belajar IPS Siswa Kelas V SD Negeri 2

Sumberejo Kemiling Bandar Lampung”.

I dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis memperoleh berbagai masalah

yang dapat diidentifikasikan sebagai berikut :

1. Hasll Begar IPS pada siswa kelas V SD N 2 Sumberegjo Kemiling

Bandar Lampung rata rata rendah.



2. Mengubah model pembelgjaran yang bersifat fleksibel (tidak kaku dan
tidak monoton), sehingga menciptakan suasana pembelgaran yang
kooperatif dan dapat meningkatkan hasil belgar siswa dalam
pembelgaran IPS

3.  Siswa masih kurang aktif dan kurang antusias pada saat pelgjaran
berlangsung.

4.  Kurang bervariasinya penggunaan model pembelgjaran pada Pelgjaran
IPS untuk memperbaiki hasil belgjar siswa.

5.  Pemahaman siswa terhadap materi masih sangat rendah dikarenakan
pada saat proses pembelgjaran guru masih menjelaskan secara lisan
materi gar di depan kelas dengan hanya mengacu pada buku paket
sgja

6.  Guru kurang memaksimalkan dalam penggunaan media yang

sudah tersedia untuk menunjang proses belgjar mengajar.

Pembatasan M asalah
Agar tidak menyimpang dari permasalahan yang akan diteliti maka

penelitian ini akan penulis batasi pada:

Pengaruh Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil

Belgar IPS SiswaKelasV SD N 2 Sumberegjo Kemiling Bandar Lampung.

Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah maka penulis merumuskan masalah sebagai

berikut:

Apakah model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw berpengaruh terhadap
hasil belgar IPS pada siswa kelas V' SD Negeri 2 Sumbergjo Kemiling

Bandar Lampung?



E. Tujuan Pendlitian

Untuk menganalisis Pengaruh Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Hasll Belgjar IPS siswakelasV SD Negeri 2 Sumberejo Kemiling

Bandar Lampung.

F. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis
Sebagai bahan informasi ilmiah dan pengembangan ilmu pengetahuan
yang meliputi unsur-unsur peran guru, penggunaan media gambar, dan
hasil belgar siswa.
2. Manfaat praktis
a. Bagi siswa
Mengatas keenuhan siswa dalam proses belgar menggar untuk

meningkatkan hasil belgjar yang optimal.

b. Bagi guru
Memberikan sumbangan pada para pendidik bahwa perlu adanya
penggunaan model pembelgaran yang baru seperti  model
pembelgaran jigsaw untuk meningkatkan pembelgaran agar
keberhasilan dalam proses belgjar mengajar dikelas dapat tercapai.

c. Bagi kepala sekolah
Sebagal bahan pertimbangan bagi Kepala Sekolah untuk melakukan
kajian bagi guru-guru dalam melaksankan pembelgjaran di kelas.

d. Bagi penditi
Menambah wawasan peneliti mengenai model pembelgjaran salah

satunya adalah model pembelgjaran jigsaw.



e. Bagi pendliti lain
Sebaga bahan reverens untuk penelitian berikutnya mengenai

model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw.

G. Ruang Lingkup Pendlitian

1.

Ruang Lingkup Masalah

Ruang Lingkup Masalah disini adalah Pengarun Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap Hasil Belgjar IPS.

Ruang Lingkup Subyek

Subyek Penelitian adalah Siswakelas V.

Ruang Lingkup Obyek

Obyek penelitian ini adalah hasil belgjar IPS.

Ruang Lingkup Wilayah

Wilayah penelitian ini adalah SD Negeri 2 Sumbergjo Kemiling Bandar
Lampung.

Ruang Lingkup Waktu

Waktu pelaksanaan penelitian ini adalah pada semester genap tahun

ajaran 2016-2017.



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Mengkaji Teori

1. Pengertian Belajar

Hamalik (2001:27) menyatakan bahwa Belgar adalah modifikas atau
memperteguh kelakuan melalui pengalaman (learning is defined as the
modification or strengthening of behavior through experiencing).
Menurut pengertian ini, belgjar merupakan suatu proses,suatu kegiatan
dan bukan suatu hasil atau tujuan. Belgjar bukan hanya mengingat, akan
tetapi lebih luas dari itu, yakni mengalami. Hasil belgjar bukan suatu
penguasaan hasil latihan melainkan pengubahan pengakuan.pengertian
ini sangat berbeda dengan pengertian lama tentang belgar, yakni
menyatakan bahwa belgar adalah memperoleh pengetahuan,bahwa
belgjar adalah latihan-latihan pembentukan kebiasaan secara otomatis

dan seterusnya.

Sgaan dengan perumusan diatas ada pula tafsiran lain yang
menyatakan, bahwa belgjar adalah suatu proses perubahan tingkah laku
individu melaui interaksi dengan lingkungan kemudian Nana Sudjana
dalam Suryani, Agung (2012:35) mengemukakan bahwa belgar adalah
suatu proses yang ditandai adanya perubahan pada diri seseorang yang
sedang belgar sedangkan Slameto (2003:2) menyatakan belgjar adalah

proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu
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perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil

pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat dismpulkan bahwa
belgjar adalah proses dimana perubahan prilaku seseorang ditimbulkan
atau diubah melalui praktik atau latihan serta pengalaman melihat,

mengamati,dan memahami sesuatu.

. Teori-teori belajar

Teori adalah seperangkat konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang
memberikan, menjelaskan, dan memprediksikan fenomena. Belgar
menurut Warsita (2008:65) merupakan “kegiatan orang sehari-hari”.

Belgar juga memiliki teori-teori antaralain sebagai berikut:

2.1. Teori belajar behaviorisme
Teori behaviorisme sangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadian di
dalam lingkungannya yang akan memberikan pengalaman
pengalaman belgar. Seseorang dianggap telah belgjar apabila
mampu menunjukkan perubahan tingkah laku. Teori behaviorisme
ini sangat menekankan pada apa yang dapat dilihat yaitu tingkah
laku, tidak memperhatikan apa yang terjadi di dalam pikiran
manusia. Dengan kata lain lebih menekankan pada laku objektif,
nyata dan dapat diamatai.

2.2. Teori belajar kognitivisme
Kelompok teori kognitif beranggapan bahwa belgar adaah
pengorganisasian aspek-aspek kognitif dan presepsi  untuk
memperoleh pemahaman. Dalam model ini tingkah seseorang

ditentukan oleh presepsi dan pemahamannya tentang situasi yang



M

berhubungan dengan tujuan dan perubahan tingkah laku sangat
dipengaruhi oleh proses berpikir interna yang terjadi selama
proses belgjar.
2.3. Teori belajar konstruktivisme

Konstruktivisme mengajarkan kita ilmu tentang bagaimana anak
manusia belgar. Mereka belgjar mengonstruksikan (membangun)
pengetahuan, sikap, atau keterampilannya sendiri, tidak dengan
memompakan pengetahuan itu ke dalam ootaknya. Warsita
(2008:77) menurut teori konstruktivisme pengetahuan bukan
merupakan kumpulan fakta suatu kenyataan yang sedang
dipelgari, melainkan sebagai kognitif seseorang terhadap objek,

pengalaman, ataupun lingkungannya.

Berdasarkan beberapa pendapat teori belgar di atas, maka penulis
menyimpulkan dalam penelitian ini  menerapkan teori belgar
kognitivisme karena teori ini menekankan pada pengetahuan siswa
dimana proses pembelgaran siswa harus dapat mengesplor
pengetahuan-pengetahuan yang mereka dapat sehingga berpengaruh

pula pada tingkah laku siswa.

3. Modd Pembelajaran K ooper atif

3.1 Pengertian Model Pembelajaran K ooper atif
Model pembelgaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat kita
gunakan untuk merancang pembelgjaran tatap muka di dalam kelas
atau dalam latar tutorial dan dalam membentuk materil-materil
pembelgaran termasuk buku-buku, film-film, pita kaset, dan

program media computer dan kurikulum. Pembelgjaran kooperatif
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sering disebut dengan pembelgaran secara berkelompok yang
menuntut siswa agar lebih aktif dalam proses pembelgjaran dikelas
menurut Ratna dalam Rusman (2012:201) menyatakan bahwa
“Model pembelajaran ini dikembangkan dari teori belgar
konstruktivisme yang lahir dari gagasan piaget dan vigotsky
berdasarkan penelitian bahwa pengetahuan dibangun dalam pikiran

anak”.

Model pembelgaran kooperatif guru lebih berperan sebagai
fasilitator yang berfungs sebaga jembatan penghubung ke arah
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan siswa sendiri. Guru
hanya memberikan pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus
membangun pengetahuan dalam pikirannya. Siswa mempunyai
kesempatan untuk mendapatkan pengaaman langsung dalam
menerapkan ide-ide mereka, ini merupakan kesempatan bagi siswva

untuk menentukan dan menerapkan ide-ide mereka sendiri.

Menurut Rusman (2012:202) pembel gjaran kooperatif (cooperative
learning) merupakan “bentuk pembelajaran dengan cara siswa
belgar dan bekerja dalam kelompok—kelompok kecil secara
kolaboratif yang anggotanya terdiri dari empat sampai enam orang
dengan struktur kelompok yang bersifat heterogen”. Sedangkan
Nurulhayati dalam Rusman (2012:203) pembelgaran kooperatif
adalah “strategi pembelajaran yang melibatkan partisipasi siswa
dalam satu kelompok kecil untuk saling berinteraksi”. Sejalan
dengan pendapat Sutirman (2013:29) model pembelgaran

kooperatif merupakan “rangkaian kegiatan belgjar yang dilakukan
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oleh siswa dalam kelompok-kelompok tertentu untuk mencapai

tujuan yang ditentukan”.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, penulis sependapat dengan
pendapat Rusman bahwa pembel gjaran kooperatif merupakan model
pembelgaran dengan cara siswa belgar dan bekerja dalam
kelompok—kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya
terdiri dari empat sampa enam orang dengan struktur kelompok

yang bersifat heterogen.

3.2 Karakteristik Pembelajaran Kooper atif

Pembel gjaran kooperatif berbeda dengan strategi pembelgaran yang
lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari proses pembelgaran yang
lebih menekankan pada proses kerja sama dalam kelompok.
Menurut Rusman (2012:206) Karakteristik pembelgjaran kooperatif

dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Pembelgjaran secaratim
Pembelgjaran kooperatif adalah pembelgaran yang dilakukan
secaratim. Tim merupakan tempat untuk mencapal tujuan.

2) Didasarkan pada manajemen kooperatif
Fungs mangemen sebagai perencana melaksanakan bahwa
pembelgaran kooperatif sesua dengan perencanaan, fungsi
sebagai organisasi adalah menunjukan bahwa pembelgaran
kooperatif memerlikan perencanaan yang matang agar proses
pembelgaran berjalan dengan efektif dan fungsi sebagai kontrol,

menunjukan bahwa dalam pembelgaran kooperatif perlu
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ditentukan criteria keberhasilan baik melalui bentuk tes maupun
nontes.

3) Kemauan untuk bekerja sama
Keberhasilan pembelgjaran  kooperatif  ditentukan  oleh
keberhasilan secara kelompok, oleh karena itu prinsip
kebersamaan atau kerja sama perlu ditekankan dalam
pembel gjaran kooperatif.

4) Keterampilan bekerja sama
Kemampuan bekerja sama itu dipraktikkan melalui aktivitas
dalam kegiatan pembelgaran secara berkelompok. Dengan
demikian siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup

berinteraksi dengan anggotalain.

3.3 Prinsip — prinsip Pembelajaran Kooper atif

Model pembelgaran kooperatif merupakan suatu model pengajaran
di mana siswa belgar dadam kelompok-kelompok kecil yang
memiliki tingkatan kemampuan berbeda. Pada saat menyelesaikan
tugas kelompok, setiap anggota saling kerja sama dan membantu

untuk memahami suatu bahan pembel gjaran.

Menurut Roger dan David Johnson dalam Rusman (2012:212) ada

lima unsur dasar dalam pembelgjaran kooperatif yaitu sebagai

berikut:

1) Prinsip ketergantungan positif, yaitu dalam pembelgaran
kooperatif, keberhasilan dalam penyelesaian tugas tergantung

pada usaha yang dilakukan oleh kelompok tersebuit,



2)

3)

4)

5)
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Tanggungjawab perseorangan, Yyaitu keberhasilan kelompok
sangat tergantung dari masing-masing anggota kel ompoknya,
Interaksi tatap muka, yaitu memberikan kesempatan yang luas
kepada setigp anggota kelompok untuk bertatap muka
melakukan interaksi dan diskusi untuk saling memberi dan
menerimainformasi dari anggota kelompok lain,

Partisipas dan komunikasi, yaitu melatih siswa untuk dapat
berpartisipasi  aktif dan berkomunikasi dalam kegiatan
pembelgaran,

Evaluas proses kelompok, yaitu menjadwalkan waktu khusus
bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja kelompok dan
hasil kerja mereka agar selanjutnya bisa bekerja sama dengan

lebih efektif.

3.4 Tipe-tipe Model Pembelajaran K ooper atif

Mode pembelgaran kooperatif sangat berbeda dengan
pembelgaran langsung. Di samping model pembelgaran
kooperatif dikembangkan untuk mencapa hasil belgar
kompetens akademik, model pembelgjaran kooperatif juga
efektif untuk mengembangkan kompetenss sosid siswa
Menurut Rusman (2012:213-225) “beberapa variasi jenis model
dalam pembelgarn kooperatif adalah STAD, Jigsaw, Investigasi
Kelompok, Make A Match, TGT, dan Struktural”. Sedangkan
menurut Komalasari (2011:62) “menyebutkan bahwa terdapat
beberapa model-model pembelgjaran kooperatif yaitu: “Number
Head Together (NHT), Cooperative Script, Sudent Team

Achivement Division (STAD), Think Pair Share, Jigsaw,
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Showball Throwing, Team Games Tournament, Cooperative
Integrated Reading and Composition (CIRC), Two Sray Two
Stray”’.

Berdasarkan tipe-tipe model pembelgaran kooperatif di atas
penulis memilih model jigsaw karena model jigsaw dapat
mempermudah siswa dalam memahami pembelgaran dan
meningkatkan keaktifan siswa. Pada model pembelgaran jigsaw
siswa tidak hanya mempelgjarai materi yang diberikan, tetapi
siswa juga harus sigp memberikan dan mengagarkan materi

tersebut kepada kel ompoknya.

4. Modd Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw

4.1 Pengertian Model Pembelajaran Jigsaw
Model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw adalah teknik
pembelgjaran kooperatif dimana siswa, bukan guru yang memiliki
tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembelajaran.
Tujuan dari jigsaw ini adalah mengembangkan kerja tim,
ketrampilan belgjar kooperatif dan menguasai pengetahuan secara
mendalam yang tidak mungkin diperoleh apabila mereka mencoba

untuk mempelgari semua materi sendirian.

Pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw adalah pembelgaran yang
memiliki kelompok asal dan kelompok ahli dalam menyelasaikan
dan memahami materi pembelgaran Rusman (2010:218)
menyatakan bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw
adalah sebuah model belgjar kooperatif yang menitikberatkan pada

kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil dan menurut
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Aris Shoimin (2014:90) model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw
menitikberatkan pada kerja kelompok dalam bentuk kelompok
kecil. Model jigsaw merupakan model belgar kooperatif dengan
cara siswa belgar dalam kelompok kecil yang terdiri atas empat
sampai enam orang secara heterogen sedangkan Yamin Martinis
(2013:89) berpendapat bahwa model pembelgjaran kooperatif tipe
jigsaw merupakan suatu struktur kooperatif yang setiap anggota
kelompoknya bertanggung jawab untuk mempelgjari anggota-
angota lain tentang salah satu bagian materi. Dalam penerapannya
jigsaw, setiap anggota kelompok diberi bagian materi yang harus

dipelgari oleh seluruh kelompok dan menjadi pakar dibagiannya.

Pada model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw, terdapat
“kelompok asal dan kelompok ahli”. Kelompok asal, yaitu
kelompok induk siswa yang beranggotakan siswa dengan
kemampuan, asal, dan latar belakang keluarga yang beragam.
Kelompok asa merupakan gabungan dari beberapa ahli.
Sedangkan kelompok ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dari
anggota kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk
mempelgjari dan mendalami topik tertentu dan menyelesaikan
tugas-tugas yang berhubungan dengan topiknya untuk kemudian

dijelaskan kepada anggota kel ompok asal.

Hubungan antara kelompok asal dan kelompok ahli digambarkan

sebagai berikut (Arends, 2001) :
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Kelompok Asd

Kelompok Ahli

Gambar 2.1 llustrasi Kelompok Jigsaw

Para anggota dari kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan
topik yang sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan
membahas materi yang ditugaskan pada masing-masing anggota
kelompok serta membantu satu sama lain untuk mempelgjari topik
mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai, para anggota
kelompok kemudian kembali pada kelompok asal dan mengajarkan
pada teman sekelompoknya apa yang telah mereka dapatkan pada

saat pertemuan di kelompok ahli.

L angkah-langkah Model Pembelajaran Jigsaw

Langkah-langkah dalam model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw
Igoni (2009:80-81), yaitu:

1. Siswa dihimpun dalam satu kelompok yang terdiri dari 4-6
orang.

2. Masing-masing kelompok diberi tugas untuk dikerjakan.

3. Para siswa dari masing-masing kelompok yang memiliki tugas
yang sama berkumpul membentuk kelompok anggota yang
baru, untuk mengerjakan tugas mereka, para siswa tersebut
menjadi anggota dengan bidang-bidang mereka yang telah
ditentukan.
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Masing-masing perwakilan tersebut dapat menguasain materi
yang ditugaskan, kemudian masing-masing perwakilan tersebut
kembali kekelompok masing-masing atau kelompok asalnya.
Siswa diberi tes, hal tersebut untuk mengetahui apakah siswa
sudah dapat memahami suatu materi.

Menurut Yamin Martinis (2013:94) Langkah-langkah model

pembelgjaran Jigsaw adalah sebagai berikut :

1

~w

Guru membagi suatu kelas menjadi beberapa kelompok,
dengan setiap kelompok terdiri dari 4 — 6 siswa dengan
kemampuan yang berbeda. Kelompok ini disebut kelompok
asa. Jumlah anggota dalam kelompok asal menyesuaikan
dengan jumlah bagian materi pelgaran yang akan dipelgari
siswa sesual dengan tujuan pembelgaran yang akan dicapai.
Dalam teknik Jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempel gjari
salah satu bagian materi pembelgaran tersebut. Semua siswa
dengan materi pembelgaran yang sama belgjar bersama dalam
kelompok yang disebut kelompok ahli (Counterpart
Group/CG). Daam kelompok ahli, siswa mendiskusikan
bagian materi pembelgaran yang sama, serta menyusun
rencana bagaimana menyampaikan kepada temannya jika
kembali ke kelompok asal. Kelompok asal ini oleh Aronson
disebut kelompok Jigsaw (gigi gerggji). Misal suatu kelas
dengan jumlah 40 siswa dan materi pembelgjaran yang akan
dicapa sesua dengan tujuan pembelgjarannya terdiri dari 5
bagian materi pembelgjaran, maka dari 40 siswa akan terdapat
5 kelompok ahli yang beranggotakan 8 siswa dan 8 kelompok
asal yang terdiri dari 5 siswa. Setigp anggota kelompok ahli
akan kembali ke kelompok asal memberikan informas yang
telah diperoleh atau dipelgari daam kelompok ahli. Guru
memfasilitas diskusi kelompok baik yang ada pada kelompok
ahli maupun kelompok asal.

Setelah siswa berdiskus dalam kelompok ahli  maupun
kelompok asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-
masing kelompok atau dilakukan pengundian salah satu
kelompok untuk menyajikan hasil diskusi kelompok yang telah
dilakukan agar guru dapat menyamakan persepsi pada materi
pembelgjaran yang telah didiskusikan.

Guru memberikan kuis untuk siswa secaraindividual.

Guru memberikan penghargaan pada kelompok melalui skor
penghargaan berdasarkan perolehan nilai peningkatan hasil
belgjar individual dari skor dasar ke skor kuis berikutnya.
Materi sebaiknya secara alami dapat dibagi menjadi beberapa
bagian materi pembelgjaran.

Perlu diperhatikan bahwa jika menggunakan Jigsaw untuk
belajar materi baru maka perlu dipersiapkan suatu tuntunan dan
iss materi yang runtut serta cukup sehingga tujuan
pembel gjaran dapat tercapai.
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Gambar 2.2 Contoh Pembentukan Kelompok Jigsaw
Berdasarkan teori di atas dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah model pembelgjaran jigsaw adalah guru membagi suatu
kelas menjadi beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri
dari 4 — 6 siswa dengan kemampuan yang berbeda. Kelompok ini
disebut kelompok asal. Jumlah anggota dalam kelompok asal
menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelgjaran yang akan
dipelgari siswa sesua dengan tujuan pembelgjaran yang akan
dicapai. Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun
kelompok asal, selanjutnya dilakukan presentasi masing-masing
kelompok atau dilakukan pengundian salah satu kelompok untuk
menygjikan hasil diskusi kelompok yang telah dilakukan agar guru
dapat menyamakan persepsi pada materi pembelgjaran yang telah

didiskusikan. Guru memberikan kuis untuk siswa secaraindividual.

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran jigsaw
menurut Shoimin Aris (2014:93)

Kedebihan :

1. Memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan
kreativitas, kemampuan, dan daya pemecahan masalah

menurut kehendaknya sendiri.
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2. Hubungan antara guru dan peserta didik berjalan secara
seimbang dan memungkinkan suasana belgjar menjadi sangat
akrab sehingga harmonis.

3. Memotivas guru untuk bekerjalebih aktif dan kreatif.

4. Mampu memadukan berbagai pendekatan belgar, yaitu

pendekatan kelas, kelompok, dan individual

Kekurangan :

1. Guru harus seldu mengingatkan  siswamenggunakan
keterampil an-keterampilan kooperatif dalam kelompok masing-
masing, karena jika tidak diingatkan maka dikhawatirkan
kelompok akan tidak berjalan dalam diskus.

2. Anggota kelompok yang kurang akan menimbulkan masal ah.

3. Membutuhkan waktu yang lebih lama, apalagi penetaan ruang
belum terkondis dengan baik sehingga perlu waktu untuk

mengubah posisi yang dapat menimbulkan kegaduhan.

5. Pembelajaran I PS
5.1 Pengertian Pembelajaran I PS
Pembelgjaran IPS merupakan pembelgjaran yang menelaah dan
menganalis kejadian masa lampau ischak SU (2000:30) menyatakan
bahwa IPS sebagai ilmu bidang studi memiliki garapan yang
dipelgari cukup luas. Bidang garapannya itu meliputi gejala-gejala
dan masalah kehidupan manusia di masyarakat. Tekanan yang
dipelgari IPS berkenaan dengan gegjala dan masalah kehidupan
masyarakat bukan pada teori dan keilmuannya, melainkan pada

kenyataan kehidupan kemasyarakatan.dari gejala dan masalah sosial
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tadi ditelaah, dianalisis, faktor-faktornya sehingga dapat dirumuskan
jalan pemecahannya .memperhatikan kerangka kerja IPS seperti
yang telah dikemukakan diatas dapat ditarik pengertian IPS sebagai

berikut.

IPS adadah bidang studi yang mempelgari, menelaah,
menganalisisi, ggaa dan masaah sosial di masyarakat dengan
meninjau dari berbagai aspek kehidupan atau satu perpaduan
mengenai  kehidupan masyarakat sedangkan Ahmadi dan Amri
(2011:10) berpendapat bahwa IPS merupakan salah satu mata
pelgjaran yang diberikan di SD, SMP yang mengkaji seperangkat
peristiwa, fakta, konsep, dan generalisas yang berkaitan dengan isu
sosial. Memuat materi geografi, sgarah, sosiologi, dan ekonomi.
Melaui mata pelgaran IPS, anak diarahkan untuk dapat menjadi
warga Negara Indonesia yang demokratis, bertanggungjawab, serta

warga dunia yang cinta aman.

Berdasarkan pendapat ditas dapat disimpulkan bahwa IPS adalah
bidang studi yang menelaah, menganalisis serta mengkaji gejala-

ge dadan masalah kehidupan manusia di masyarakat.

Menurut Ahmadi dan Amri (2011:9) bahwa IPS memiliki lima

tujuan yaitu sebagai berikut :

a. IPS mempersiapkan siswa untuk studi lanjut di bidang ilmu-ilmu
sosial jika nantinya masuk ke perguruan tinggi.

b. IPS yang tujuannya mendidik kewarganegaraan yang baik.

c. IPS yang hakikatnya merupakan suatu kompromi antara satu dan

duatersebut di atas.
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d. IPS mempelgjari masalah-masalah sosid yang pantang untuk
dibicarakan di muka umum.

e. Menurut pedoman khusus bidang studi IPS, tujuan bidang studi
tersebut, yaitu dengan materi yang dipilih, disaring dan
disingkronkan kembali maka sasaran seluruh kegiatan belgjar dan
pembelgjaran IPS mengarah pada dua hal yaitu pembinaan warga
negara Indonesia dan skap sosid yang rasiona dalam

kehidupan.

5.3 Hambatan-hambatan pembelajaran | PS antaralain:
a. Gegalasosial tidak berlaku mutlak (ruang dan waktu)
b. Seorang yang sedang mempelgari masalah sosia ia juga ikut
terlibat dalam kehidupan sosia yang diamati
c. Ggaamasdah sosiad yang sedang dipelgari atau dipecahkan
efeknya baru dapat dilihat dalam jangka panjang
d. Teori seorang ilmuwan sosial tidak mudah diterima oleh ahli atau

orang lain.

6. Hasil Belgjar IPS
IImu Pengetahuan Sosial merupakan bidang ilmu yang terintegrasi dari
mata pelgjaran Segjarah, Geografi, dan Ekonomi serta mata pelgaran
ilmu sosia lainnya Sapriya (2009:7). Sebagal suatu mata pelgaran yang
terintergaras dengan mata pelgaran lain, llmu Pengetahuan Sosid
memiliki objek kaian materiad yang sama, yaitu manusia Hidayati

(2004:4).

Menurut Hidayati (2004:9), Ilmu Pengetahuan Sosia (IPS) pada

awanya berasal dari literatur pendidikan Amerika Serikat dengan nama
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Social Sudies. IImu Pengetahuan Sosia merupakan mata pelgjaran yang
di dalamnya mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan
generalisasi yang berkaitan dengan isu sosid dan kewarganegaraan
Arnie Fgar (2004:110). Lebih spesifik lagi dijelaskan bahwa lImu
Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar merupakan mata pelgjaran yang
berdiri sendiri sebagal integrasi dari sgjumlah konsep disiplin ilmu
sosial, humaniora, sains bahkan isu dan masalah sosia lainnya Sapriya
(2009:7). Konsep llmu Pengetahuan Sosial di Indonesia tidaklah sama
persis dengan konsep Social Studies di Amerika Serikat. Perbedaan
konsep tersebut dikarenakan kondisi yang berbeda sehingga perlu
disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan masyarakat Indonesia itu

sendiri.

Dari berbagai pendapat di atas dapat dismpulkan bahwa IImu
Pengetahuan Sosid merupakan mata pelgaran yang merupakan
perpaduan dengan ilmu-ilmu lain seperti Geografi, Ekonomi, Sejarah,
Antropologi, Politik dan ilmu sosial lainnya dalam mengkaji peristiwa,
fakta, konsep, generalisasi yang berkaitan dengan isu atau masalah-
masalah sosial yang hadir di dalam masyarakat. Dengan demikian
pelgjaran IPS di Sekolah Dasar dilaksanakan secara terpadu dengan
memperhatikan karakteristik siswa dengan taraf kemampuan berpikir
holistik. IImu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu mata pelgjaran
pokok pada jenjang pendidikan dasar. Keberadaan siswa dengan status
dan kondis sosid yang berbeda-beda tentunya akan menghadapi
masalah yang berbeda pula dalam perjalanan hidupannya. Oleh karena
itu, pembelgaran IPS sangatlah penting karena materi-materi yang

didapatkan siswa di sekolah dapat dikembangkan dan diintegrasikan
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menjadi sesuatu yang lebih bemakna ketika siswa berada di lingkungan

masyarakat, baik di masa sekarang ataupun di masa yang akan datang.

Sesuai dengan tingkat perkembangannya, siswa SD belum mampu
memahami dan memecahkan masalah sosial secara mendalam dan utuh
dalam kehidupan sosial masyarakat. Dengan demikian, pembelajaran
IPS di sekolah dimaksudkan agar siswa dapat memperoleh pengetahuan,
keterampilan, dan contoh sikap sebagai beka untuk menghadapi hidup
dengan segala tantangannya. Selain itu, diharapkan melalui
pembelgaran IPS kelak siswa mampu mengembangkan kemampuan
berpikir logis dan kritis dadlam memecahkan masalah-masalah yang
terjadi di masayarakat. Pembelgjaran IPS tidak bisa digarkan hanya
dengan menggunakan metode konvensional sgja. Sumantri dan Johar
(2001:118) menyatakan bahwa metode konvensional — dapat
menimbulkan keenuhan terhadap peserta didik yang lemah dalam
keterampilan mendengarkan. Pada pembelgjaran IPS, guru harus lebih
banyak mengikutsertakan keterlibatan siswa secara aktif.

Menurut Hidayati (2004:16-17) alasan pentingnya mempelgjari 1PS pada
pendidikan dasar adalah agar siswa mampu memadukan bahan,
informasi dan kemampuan yang dimiliki untuk menjadi lebih bermakna.
Selain aasan tersebut, siswa diharapkan lebih peka dan tanggap dalam
berbagai masalah sosial secara rasiona dan bertanggung jawab. Alasan
penting lainnya adalah agar siswa dapat meningkatkan rasa toleransi dan

persaudaraan sesama manusia.

Dari pengertian yang telah dijabarkan di atas dapat disimpulkan bahwa

pemberian mata pelgjaran IPS di Sekolah Dasar sangatlah penting karena
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materi-materi yang terdapat dalam mata pelgaran IPS tersebut dapat
mengembangakan pengetahuan yang berkaitan dengan materi IPS itu
sendiri. Selain itu, mata pelgaran IPS diharapkan mampu
mengembangkan keterampilan dan sikap dalam menghadapi masyarakat
sosial yang beraneka ragam serta dapat mengembangakan cara berpikir
logis dan kritis terhadap masalah-masalah yang sering dijumpai di

masyarakat tersebuit.

Beberapa alasan pemberian mata pelgaran IPS telah disampaikan di
atas. Selain alasan pemberian mata pelgaran IPS, fungs dan tujuan
pembelgjaran ini juga perlu diketahui. Fungsi mata pelgjaran IPS di SD
adalah untuk mengembangkan pengetahuan, nilai, dSkap, dan
keterampilan sosiad siswa terhadap kehidupan masyarakat, bangsa dan
negara Indonesia Arnie Fgar (2004:110). Setelah mengetahui fungsi
mata pelgaran llmu Pengerahuan Sosial, selanjutnya adalah tentang
tujuan mata pelgaran Ilmu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar. Tujuan
[Imu Pengetahuan Sosial di Sekolah Dasar adalah mengajarkan konsep-
konsep dasar Sosiologi, Geografi, Ekonomi, Sgarah, dan
Kewarganegaraan; mengembangkan kemampuan berpikir kritis dan
kreatif, inkuiri, pemecahan masalah, dan keterampilan sosial. Selain
keterangan tersebut, Ilmu Pengetahuan Sosia bertujuan untuk
membangun komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosia dan
kemanusian; dan meningkatkan kemampuan kerjasama dan kompetisi

dalam masyarakat baik secaranasional ataupun secara global.

Hampir sama dengan pendapat di atas, tujuan lain diberikannya mata

pelgaran IImu Pengetahuan Sosia adalah memberikan kesempatan
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siswa mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai serta
dapat berpartisipas dalam masyarakat yang demokratis Sapriya
(2009:8). Sedangkan Chark dalam bukunya Social Studies in Secundary
School, A Hand Book (1973) menyatakan bahwa studi sosial
menitikberatkan pada perkembangan individu yang dapat memahami
lingkungan sosialnya, manusia dengan segala kegiatannya dan interaksi
antara mereka Hidayati (2004:22). Thamrin Talut Hidayati (2004:22)
menegaskan pula tujuan pembelgaran IImu Pengetahuan Sosial sebagai
harapan bagi siswa untuk menjadi anggota masyarakat yang produktif,
berpartisas dalam masyarakat yang merdeka, mempunya rasa
tanggung jawab, tolong menolong dengan sesama dan mampu

mengembangkan nilai-nilai dan ide-ide yang ada di masyarakatnya.

[Imu Pengetahuan Sosial harus mencerminkan sifat interdisipliner. Sifat
interdisipliner dapat dilakukan dengan membekali siswa pengetahuan
sociad yang berguna dalam kehidupan masyarakat, membekali
kemampuan mengidentifikasi, menganalisis, dan menyusun alternatif
pemecahan masalah sosial yang terjadi dalam kehidupan masyarat.
Selanjutnya, IImu Pengetahuan Sosial diharapkan mampu membekali
siswa kemampuan berkomunikasi antar sesama, membekali siswa
dengan kesadaran, sikap mental positif dan keterampilan terhadap
lingkungan hidup serta membekali siswa dengan kemampuan
mengembangkan  pengetahuan dan kellmuan sesua  dengan

perkembangan ilmu dan teknologi Hidayati (2004:25).

Groos dalam Solihatin dan Raharjo (2007:14) menjelaskan tujuan

pendidikan IImu Pengetahuan Sosial untuk mempersigpkan siswa
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menjadi warga negara yang baik dalam lingkungannya di masyarakat.
Selanjutnya, IImu Pengetahuan Sosial pada dasarnya untuk membekali
dan mendidik siswa berupa kemampuan dasar untuk mengembangkan
minat, bakat, kemampuan dan lingkungannya untuk melanjutkan ke

jenjang yang lebih tinggi Solihatin dan Raharjo (2007:15).

Tujuan pembelgaran lImu Pengetahuan Sosia dalam Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) salah satunya adalah mengenalkan
konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan
lingkungannya. Tujuan yang lain adalah untuk mengembangkan
kemampuan dasar berfikir logis dan kritis; rasa ingin tahu; inkuiri;
memecahkan masalah; dan keterampilan dalam kehidupan sosial. Selain
itu, tujuan lain diharapkan agar siswa memiliki komitmen dan kesadaran
terhadap nilai-nilai sosiad dan kemanusiaan; memiliki kemampuan
berkomunikasi, bekerjasama, dan berkompetisi dalam masyarakat yang

majemuk di tingkat lokal, nasional, dan global.

Dari berbagai uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa tujuan
diberikannya mata pelgaran IPS di Sekolah Dasar adalah untuk
mengembangkan kemampuan berpikir siswa terhadap masalah-masalah
socia yang berkaitan dengan masyarakat setempat. Tujuan tersebut
diharapkan agar siswa mampu memecahkan masalah-masalah sosia
lainnya sebagai bentuk pengembangan atas pengetahuan yang telah
dipelgari, sehingga siswa mampu menghadapi tantangan kehidupan
dengan baik, baik di masa sekarang ataupun di masa mendatang dengan

peran yang semakin komplek.
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Selain tujuan, 1PS juga memiliki ruang lingkup tersendiri. Secara harfiah
ruang lingkup IPS di SD terbagi menjadi tiga bagian ilmu, yaitu
Geografi, Ekonomi, dan Kependudukan. Sedangkan menurut Arnie Fagjar
(2004:111) ruang lingkup IPS SD antara lain adalah sistem sosia dan
budaya; manusia, tempat, dan lingkungan; perilaku ekonomi dan
kesgjahteraan; waktu, keberlanjutan, dan perubahan; sistem berbangsa

dan bernegara.

Setelah mengetahui tentang ruang lingkup mata pelgjaran IPS, hal lain
yang perlu diketahui pula adaah standar kompetensi. Standar
kompetens yang harus dikuasai siswa kelas V pada mata IPS adaah
keragaman kenampakan alam, sosial, budaya, dan kegiatan ekonomi di
Indonesia; perjalanan bangsa Indonesia pada masa Hindu-Budha, Islam,
sampa masa kemerdekaan; dan wawasan nusantara, penduduk dan
pemerintahan serta kerja keras para tokoh kemerdekaan Arnie Fajar

(2004:112).

Mengetahui banyak tentang IPS, tentunya kita akan semakin tahu apa
yang dimaksud dengan hasil belgar IPS. Hasil belgar merupakan
perubahan perilaku yang terjadi setelah mengikuti proses belgar
mengagjar sesual dengan tujuan pendidikan Purwanto (2009:54).
Pengertian lain tentang hasil belgar adalah perubahan perilaku pada diri
pembelgjar setelah mengaami proses belgar Purwanto (2009:185).
Berdasarkan pemenggalan katanya, “hasil” adalah sesuatu yang
diusahakan, diperoleh, dibuat, dijadikan, dan sebagainya oleh usaha,
pikiran, dan akibat. Sedangkan “belajar” adalah usaha yang dilakukan

untuk memperoleh ilmu pengetahuan; berubahnya tingkah laku atau
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tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman (Kamus Besar Bahasa

Indonesia edisi ke-3 tahun 2001).

Pendapat lain juga dijelaskan bahwa belgjar merupakan sebuah proses
sehingga hasil belgjar dapat didefinisikan sebagai hasil yang diperoleh
seseorang dari proses belgjar Hamalik (2007:106). Menurut Dimyati dan
Mujiono (2009:3) hasil belgar merupakan hasil dari suatu interaksi
tindak belgjar dan tindak menggjar. Tindak mengajar adalah serangkaian
aktivitas guru dalam mengagjar dengan diakhiri proses evaluas hasil
belgjar. Sedangkan tindak belajar merupakan berakhirnya proses belgjar.
Dengan demikian, hasil belgar IPS merupakan hasil optimal siswa baik
dalam aspek kognitif, afektif, ataupun psikomotorik yang diperoleh
siswa setelah memperlgjari 1PS dengan jalan mencari berbagai informasi
yang dibutuhkan baik berupa perubahan tingkah laku, pengetahuan,
maupun keterampilan sehingga siswa tersebut mampu mencapai hasil
maksimal belgjarnya sekaligus memecahkan masalah yang berkaitan
dengan masalah sosiad dan menerapkannya dalam kehidupan
masyarakat. Dalam penelitian ini, hasil belgar IPS yang dimaksud

adalah hasil optimal yang diperoleh siswa dalam aspek kognitif.

. Hubungan X dan Y

Untuk mengatasi permasalahan tersebut maka perlu diupayakan
perbaikan dalam proses dan metode pada pembelgjaran IPS. Salah satu
upaya yang dilakukan adalah mengubah model pembelgaran yang
bersifat fleksibel (tidak kaku dan tidak monoton), sehingga menciptakan
suasana pembelgjaran yang kooperatif dan dapat meningkatkan motivasi

belgjar siswa dalam pembelgjaran 1PS maupun pelgjaran yang lainnya.
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Salah satu model pembelgaran yang dapat peneliti harapkan untuk
mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan model

pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw.

Pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw adalah pembelgaran yang memiliki
kelompok asal dan kelompok ahli dalam menyelesaikan dan memahami
materi pembelgaran Rusman (2010:218) menyatakan bahwa model
pembelgaran kooperatif tipe jigsaw adalah sebuah model belgar
kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok siswa dalam
bentuk kelompok kecil. Model jigsaw merupakan model belgar
kooperatif dengan cara siswa belgjar dalam kelompok kecil yang terdiri
atas empat sampal enam orang secara heterogen sedangkan Martinis
Yamin (2013:89) berpendapat bahwa model pembelgjaran kooperatif
tipe jigsaw merupakan suatu struktur kooperatif yang setigp anggota
kelompoknya bertanggung jawab untuk mempelgjari anggota-angotalain
tentang salah satu bagian materi. Dalam penerapannya jigsaw, setiap
anggota kelompok diberi bagian materi yang harus dipelgari oleh
seluruh kelompok dan menjadi pakar dibagiannya.

Menurut Savage dalam Rusman (2011:203), cooper ative learning adalah
suatu pendekatan yang menekankan kerjasama dalam kelompok,
sehingga model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw ini mampu
mengatasi masalah rendahnya hasil belgar siswa kelas IV SD Negeri 2
Sumbergjo karena model pembelgjaran ini menekankan keaktifan,
partisipasi, dan kerjasama siswa dalam proses pembelgaran. Hal ini
sangat relevan dengan karakteristik anak SD kelas V yang berada pada
periode operasional konkrit, dimana salah satu ciri yang dimiliki siswa

SD tersebut adalah selalu ingin beradaptasi, berpikir kualitas, dan sudah
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biasa melihat suatu permasalahan dari sudut pandang yang berbeda

Budiman (2006:44).

Karakteristik anak sekolah dasar tersebut sesua dengan metode
pembelgaran jigsaw yang pada intinya belgjar dan bermain. Beberapa
keuntungan yang diperoleh dengan menerapkan model pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw menurut Lie1999 (Rusman201l) antara lain:
dalam kegiatan pembelgjaran tidak mengena adanya persaingan antar
siswa atau kelompok sebagaimana yang terjadi selama ini pada model
pembelgaran konvensional yaitu metode ceramah dan tanya jawab,
siswa dapat bekerja sama untuk menyelesaikan masalah dalam
mengatas cara pikiran yang berbeda, siswa daam kelompok
bertanggungjawab atas penguasaan materi belgar yang ditugaskan
padanya lalu mengajarkan bagian tersebut pada anggota yang lain, dalam
kegiatan pembelgjaran siswa tidak hanya mengharapkan bantuan dari
guru tetapi siswa termotivasi sendiri untuk belgjar cepat dan akurat

saluruh materi.

Menurut Sugiyono (2012:60) “variabel penelitian pada dasarnya adalah

segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh pendliti

untuk dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya”.

Adapun variabel pada pendlitian ini adalah sebagal berikut:

1 Variabel independen (bebas) pada penelitian ini adalah
penggunaan model Pembelgaran Kooperatif Tipe Jigsaw yang
dissmbolkan dengan huruf“X”. Variabel X dapat dilihat dari

aktivitas siswa pada saat pembelgaran Kooperatif Tipe Jigsaw
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berlangsung.
Variabel dependen (terikat) pada penelitian ini adalah hasil belgjar
IPS yang disimbolkan dengan huruf “Y”. Variabel Y dapat dilihat

dari nilai pretest dan posttest.

B. Penditian yang Relevan

1.

Hasil Penelitian Luh Sri Sudharmini, dkk (2014) dengan judul
“Pengarun Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Motivasi Belgar Dan Hasil Belgjar IPS Siswa Kelas V Sekolah Dasar
Gugus IV Jimbaran, Kuta Selatan” dalam e-Journal Program
Pascasarjana Universitas Pendidikan Ganesha Program Studi
Pendidikan Dasar. Vol 1V (Cetakan ke-1:9) Berdasarkan penelitian
tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan motivasi belgjar
dan hasil belgar siswa antara yang mengikuti pembelgaran dengan
model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw dan konvensiona pada
siswakelasV Sekolah Dasar Gugus 1V Jimbaran, Kuta Selatan dengan
F- Wilks' Lambda = 11,306 (p = 0,000 < 0,05).

Hasil Penelitian Riesa Dewi Setianingrum (2016) dengan judul
“Pengaruh Penerapan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Jigsaw
Terhadap Hasil Belgar IPS SiswaKelas IV SD N 2 Sabranglor” dalam
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar Program Studi Pendidikan
Guru Sekolah Dasar, Jurusan Pendidikan Sekolah Dasar, Fakultas
Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Yogyakarta. Vol VI (Cetakan ke-
1:7). Berdasarkan penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh penerapan model pembelgaran kooperatif tipe

Jigsaw terhadap hasil belgjar IPS kelas IV SD N 2 Sabranglor Trucuk
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Klaten terbukti dengan perolehan nilai rata-rata kelas eksperimen lebih
tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 75,05 untuk kelas
eksperimen dan 70,00 untuk kelas kontrol. Sesuai dengan hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa model pembelgjaran kooperatif

tipe Jigsaw meningkatkan hasil belgjar dalam proses pembel gjaran.

3. Hasll Penditian | Ketut Tastra, dkk (2013) dengan judul “Pengaruh
Penggunaan Model Pembelgaran Kooperatif Tipe Jigsaw Terhadap
Hasil Belgjar Ditinjau dari Motivas Berprestasi Siswa Kelas VII SMP
Negeri 4 Mendoyo” dalam e-Journal Program Pascasarjana
Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan Pendidikan Dasar. Vol 1l
(Cetakan 1:10). Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasan
maka dapat ditarik suatu simpulan sebaga berikut. Pertama, terdapat
perbedaan hasil belgar menulis antara siswa yang mengikuti
pembelgaran kooperatif tipe jigsaw dan pembelgaran secara
konvensional pada siswa Kelas VII SMP Negeri 4 Mendoyo. Kedua,
terdapat pengaruh interaksi antara penergpan model pembelgaran
kooperatif tipe jigsaw dengan motivasi berprestasi siswa terhadap hasil

belajar menulis padasiswaKelas VII SMP Negeri 4 Mendoyo.

C. Kerangka Pikir

Belgar adalah proses dimana perubahan prilaku seseorang ditimbulkan atau
diubah melalui praktik atau latihan serta pengalaman melihat,
mengamati,dan memahami sesuatu. Oleh karena itu perlu adanya usaha untuk
memperbaiki hasil belgjar siswa dengan berbagai caraantaralain : perbaikan model
pembelgjaran, penggunaan model pembelgiaran yang bervariasi, peningkatan

sarana dan prasarana, memberi motivasi siswa supaya semangat belgar,
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mengingatkan orang tua murid agar memberi motivasi belgiar di rumah. Model
belgjar yang dapat menciptakan lingkungan agar siswa dapat saling
membantu sehingga dapat saling memenuhi kebutuhannya salah satunya
adalah model pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw. Model pembelgaran ini
merupakan salah satu alternatif pengajaran yang dapat memberikan suasana

baru dalam kegiatan belajar mengajar.

Kondisi awal perolehan hasil belgar IPS kelas V SD Negeri 2 Sumberejo
Kemiling Bandar Lampung rata-rata masih rendah. Hasil belgar diduga
dipengaruhi oleh faktor yaitu cara mengajar guru yang masih menggunakan
metode kovensional dalam proses kegiatan pembelgjaran. Pembelgjaran IPS
membutuhkan pemahaman dalam mempelgarinya, diharapkan siswa
mampu menguasai materi yang diberikan oleh guru, sehingga untuk dapat
menguasal materi pelgaran secara baik maka guru harus bisa merubah
suasana belgjar yang menyenangkan, maka dengan pembelgjaran kooperatif

tipe Jigsaw ini para peserta didik dapat menguasai materi yang digjarkan.

Dalam menggunakan model kooperatif tipe jigsaw ini ada tidaknya
pengaruh dilihat dari aktivitas siswa pada saat guru menggunakan model
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw dan hasil belgarnya. Keberhasilan
peserta didik dalam belgjar dapat diukur dengan hasil belgjar yang diperoleh
selama mengikuti proses kegiatan belgar-mengagjar. Berdasarkan uraian
tesebut, maka kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

di bawah ini:
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Guru : Siswa : Hasil
Kondisi
ondist |:> menggunakan |:> belajar rendah

Awal .
konvensional

l Aktivitas siswa
Guru : :>

|:> Menggunakan

model Jigsaw

Hasil belajar siswa

Kondisi Ada pengaruh model pembelajaran kooperatif
Akhir |:> tipe jigsaw terhadap hasil belajar siswa

Gambar 2.3 Kerangka Pikir

D. Hipotesis
Menurut Soehartono (2004:26) Hipotesis adalah suatu pernyataan yang
masih harus diuji kebenarannya secara empirik. Sedangkan Narbuko
(2001:13) menyatakan bahwa hipotesis merupakan dugaan sementara yang
masih dibuktikan kebenarannya melalui suatu penelitian, dan hipotesis

terbentuk sebagai hubungan antara dua variabel atau lebih.

Menurut  Iskandar dalam Musfigon (2012:46) Hipotesis merupakan
pernyataan yang masih harus diuji kebenarannya secara empirik. Karena
hipotesis masih bersifat dugaan, belum merupakan pembenaran atas jawaban

masalah penelitian.

Dari pendapat para ahli di atas peneliti menyimpulkan bahwa hipotesis

adalah dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan kebenarannya melalui
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penelitian. Untuk menguji ada atau tidaknya pengaruh antara variabel X
(Model Pembelgaran Kooperatif tipe Jigsaw) dengan variabel Y (hasil
belgjar IPS siswa), dalam penelitian ini penulis mengajukan hipotesis “Ada
Pengaruh Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe Student JigsawTerhadap
Hasil Belgjar IPS Pada Siswa Kelas V' SD Negeri 2 Sumbergjo Kemiling

Bandar Lampung”.



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode dan Desain Penedlitian
Sugiyono (2012:3) menyatakan metode penelitian diartikan sebagai cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu dan
metode penelitian pendidikan diartikan sebagai sebagai cara ilmiah untuk
mendapatkan data yang vaid dengan tujuan dapat ditemukan,
dikembangkan, dan dibuktikan, suatu pengetahuan tertentu sehingga pada
gilirannya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan

mengantisipasi masalah dalam bidang pendidikan.

Daam penditian ini metode penelitian yang digunakan adalah metode
eksperimen, dimana metode eksperimen menurut Sugiyono (2012:107)
metode eksperimen merupakan metode yang menjadi bagian dari metode
kuantitatif yang mempunya ciri khas tersendiri, yaitu dengan adanya
kelompok kontrolnya. Metode penelitian yang digunakan penulis adalah
penelitian eksperimen dengan metode quasi eksperimen, desain eksperimen
yang digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design yang
merupakan bentuk metode penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen).
Penelitian ini melibatkan dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas
control. Kelas eksperimen dan kelas control mendapatkan perlakuan
pembelgaran yang sama dari segi tujuan, isi, bahan pembelgjaran dan waktu
belgjar. Perbedaan terletak pada dimanfaatkan atau tidak dimanfaatkannya

model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw.
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Tabel 3.2 Desain Pendlitian
Kelompok | Pretest Perlakuan Posttest

Menggunakan model pembelgjaran
Eksperimen Y1 \E
kooperatif tipe Jigsaw

Tanpa menggunakan model
Kontrol Y, Y2
pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw

Sumber : Sugiyono (2012:116).

Keterangan :
Y1 : Tesawal yang sama pada kedua kelas
\E : Tes akhir yang sama pada kedua kelas

Tujuan penelitian ini adalah untuk menyelidiki ada tidaknya pengaruh
tersebut dengan cara diberi tes awal (Pretest) dengan tes yang sama, setelah
itu memberikan perlakuan tertentu pada kelas eksperimen dan menyediakan
kelas kontrol. Pembelgjaran pada kelas eksperimen memperoleh perlakuan
dengan menggunakan model pembelgaran kooperatif tipe Jigsaw sedangkan
pembelgjaran pada kelas kontrol tidak memperoleh perlakuan menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe Jigsaw. Pada akhir pertemuan siswa
diberi posttest, yaitu dengan memberikan tes kemampuan penyelesaian soal
dalam bentuk pilihan gandayang dilakukan pada kedua kelas sampel dengan

soal tes yang sama untuk mengetahui hasil belgjar siswa.

B. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Dalam buku metodologi Statitiska, Sudjana mengemukakan bahwa yang
dimaksud populasi adalah Totalitas semua nilai yang mungkin, hasil

menghitung ataupun pengukuran, kuantitatif mengenai karakteristik
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tertentu dari semua anggota kumpulan yang lengkap dan jelas yang ingin
dipelgari sifat-sifatnya Sudjana (1992:6).

Dari pengertian di atas maka populasi di dalam penelitian ini meliputi
seluruh siswa kelas V. SD Negeri 2 Sumbergjo Kemiling Bandar

Lampung Tahun Ajaran 2016/2017. Jumlah siswa dapat dilihat pada

tabel 3.3.
Tabel 3.3 Data SiswaKelasV SD Negeri 2 Sumberejo Kemiling
Keas Jumlah Siswa
VA 40
V B 41
Jumlah 81

Sumber: Tata Usaha Sekolah

2. Sampe
Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili
populasi dalam penelitian. Menurut Sugiyono (2012:118) Sampel adalah
bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimilki oleh populasi tersebut.
Sampel dalam pendlitian ditentukan dengan cara sampel populas atau
total sampling yaitu menjadikan seluruh populas sebagai sampel
penelitian dan tidak memilih secara acak kelas yang ada untuk
ditentukan kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas yang terpilih
sebagai kelas kontrol yang menerapkan metode ceramah adalah kelas
VB berjumlah 41 siswa dan kelas VA berjumlah 40 siswa sebaga kelas

eksperimen yang menerapkan pembel gjaran kooperatif tipe Jigsaw.
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C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Sumbergjo Kemiling Bandar
Lampung.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada pada semester genap tahun pelgjaran

2016/2017.

D. Prosedur Penelitian
Penelitian terdiri dari tiga tahapan, yaitu prapenelitian, perencanaan dan
tahap pelaksanaan pendlitian. Adapun langkah-langkah dari setiap tahapan

tersebut, adal ah:

1. Penelitian Pendahuluan
a. Pendliti membuat surat izin penelitian pendahuluan ke sekolah
b. Melakukan penelitian pendahuluan untuk mengetahui kondis
sekolah, jumlah kelas dan siswa yang akan dijadikan subjek
penelitian, serta cara mengajar guru |PS.
c. Menentukan kelas eksperimen
2. Tahap Perencanaan
a. Membuat rencana pelaksanaan pembelgaran (RPP) untuk kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelgjaran kooperatif
tipe jigsaw
b. Menyiapkan instrumen penelitian
3. Tahap Pelaksanaan.
a. Mengadakan pretest pada kelas eksperimen
b. Melaksanakan penelitian pada kelas eksperimen. Pada pembelgjaran

kelas eksperimen menggunakan pembelgjaran dengan model
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pembelgaran kooperatif tipe jigsaw sebagai perlakuan dan
Pelaksanaan pembelgaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan
Pembelgjaran (RPP) yang telah disusun.

c. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen

d. Mengumpulkan, mengolah, dan menganalisis data hasil pretest dan
posttest.

e. Membuat laporan hasil penelitian.

E. Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2012:60) “variabel penelitian pada dasarnya adalah
segala sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelgari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya”. Penelitian ini terdapat dua variabel, yaitu variabel
independen (bebas) dan variabel dependen (terikat). Menurut Sugiyono
(2012: 61) *“variabel bebas (independen) merupakan variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbul variabel
dependen (terikat). Sedangkan variabel (terikat) merupakan variabel yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas”.

Adapun variabel pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel independen (bebas) pada penelitian ini adalah penggunaan
model Pembelgjaran Kooperatif tipe jigsaw yang disimbolkan dengan
huruf*“X”.

2. Variabel dependen (terikat) pada penelitian ini adalah hasil belgjar IPS

yang disimbolkan dengan huruf “Y”.
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F. Definis Konseptual dan Definisi Operasional Variabel
1. Definisi konseptual

a. Variabel model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw
Menurut Rusman (2010:218) model pembelgaran kooperatif tipe
jigsaw adalah sebuah model belgjar kooperatif yang menitikberatkan
pada kerja kelompok siswa dalam bentuk kelompok kecil.

b. Variabel hasil belgjar IPS
Hasil belgjar adalah terjadinya perubahan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya tidak tahu menjadi tahu, dan tidak mengerti
menjadi mengerti.(Hamalik, 2001:30).

2. Definisi operasiona

a. Model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw
Model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw adalah teknik
pembelgaran kooperatif dimana siswa, bukan guru yang memiliki
tanggung jawab lebih besar dalam melaksanakan pembel gjaran.
Penerapan Model Pembelgjaran Koperatif tipe Jigsaw merupakan
pendekatan yang menekankan pada aktivitas dan interaks diantara
siswa untuk saling memotivass dan saling membantu dalam
menguasai materi. Adapun indikator pencapaian aktifitas yang diacu
adalah sebagai berikut:
a. Mempelgari salah satu materi pembelgaran
b. Mendiskusikan bagian materi pembelgaran yang sama
c. Menginformaskan materi pembelgaran saat kembali ke

kelompok asal

d. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok
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b. Variabel hasil belgjar IPS

Hasil belgar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belagjar
siswa berupa angka atau nilai yang diperoleh dari hasil pretest ke
posttest. Adapun indikator untuk pencapaian ini berupa perubahan nilai
sebelum dan sesudah proses pembel gjaran dengan metode kooperatif tipe

jigsaw.

G. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan

dokumentasi.

1.

Tes

Menurut Riduwan (2012:76) dijelaskan bahwa tes adalah serangkaian
pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur keterampilan,
pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh
individu atau kelompok. Menurut Sangadji (2010:150) tes adalah
serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk
mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi, kemampuan atau
bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok. Untuk mengukur ada
tidak besarnya kemampuan objek yang diteliti, digunakan tes. Tes yang
dilakukan yaitu berupa tes tertulis yang digunakan untuk mengetahui
peningkatan hasil belgjar siswa. Adapun teknik pensekoran nantinya
menggunakan kisi-kisi soal yang telah disesuaikan tingkat kesukaran
pada tiap item soal. Instrumen yang digunakan yaitu pilihan ganda yang
berjumlah 30 butir soal dengan 4 pilihan jawaban berupa A, B, C, dan
D. Apabilabenar semua makatotal skor keseluruhan adalah 100.

Kisi-kisi soal dapat dilihat di table 3.4.
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KOMPETENSI RANAH NO. JUMLAH
DASAR AR INBIATEI KOGNITIF SOAL SOAL
2.2 Menghargai jasa | ol Menyebutkan ;
dan peranan Indonesia dan Proses perumusan C1 3 4
tokoh g;;rm#:ggr . dasar negara 4
perjuangan Menyebutkan
Usaha 5
dalam _ >
mempersiapkan Cc1 4
mempersiapkan kemerdekaan g
kemerdekaan
Indonesia Mengurutkan usaha
mempersiapkan o3 9 )
kemerdekaan 10
Menyebutkan 1
proses kemerdekan 12
oleh BPUPKI Cl 13 4
14
Menyebutkan ig
pembentukan PPK | C1 17 4
18
2.3 Menghargai jasa I:eker;;lrwa Menyebutkan
dan peranan proklamas peristiwa-peristiwa o 19 ,
tokoh penting yang terjadi 20
perjuangan di sekitar proklamasi
dalam Menyebutkan naskah 21
memproklamasi oroklamas c1 gg 3
kan
kemerdekaan. Menyebutkan tokoh 24
yang berjasa dalam C1 gg 3
peristiwa proklamasi
Mencontohtkan cara 27
menghargai jasa C2 gg 4
tokoh kemerdekaan 30
30

Jumlah

Cara penskoran nilai pretest dan posttest

Nilal =

Skor Perolehan
x

Skor maksimal

100
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Keterangan :
Skor Perolehan . Setiap soal yang benar diberi skor 1
Skor maksimal : Skor maksimal (30)

. Observas

Observas dilakukan untuk melihat ketercapaian kegiatan pembelgjaran

dengan menggunakan model jigsaw dikelas eksperimen, artinya

observas dilakukan untuk mengetahui apakah langkah kegiatan

pembelgjaran dengan model jigsaw sudah dilaksanakan atau belum dan

observas dalam penelitian ini digunakan untuk mengamati aktivitas

belgjar siswa selama proses pembelgaran dengan menggunakan model

jigsaw. Observasi akan dilakukan dengan bantuan guru kelas V.

Adapun dimensi untuk mengamati aktivitas siswa selama proses

pembelgaran yaitu:

a.  Mendeskripsikan salah satu materi pembelgaran

b.  Mendiskusikan bagian materi pembelgaran yang sama

c. Menginformasikan materi pembelgaran saat kembali ke kelompok
asal

d. Mempresentasikan hasil diskusi kelompok

Tabel 3.5 Kis-kiss Penilaian Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Menggunakan Model Kooperatif Tipe Jigsaw

No.

Dimensi Indikator No. Jumlah
Pernyataan | Pernyataan

Mendeskripsikan 1. Membaca materi
yang sesuai
dengan materi
yang telah 1,23 3
diberikan guru.

2. Menandai materi
sesuai dengan
materi yang
didapat.

3. Mencatat point
point penting
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sesual materi
yang telah
ditentukan.

Mendiskusikan

. Aktif bertanya
tentang materi
yang didapat pada
kelompok ahli

4,5,6

. Aktif menjawab
pertanyaan yang
diberikan teman
sekel ompoknya.

. Menyimpulkan

materi yang

diberikan guru

Menginformasikan

. Menyampaikan

materi yang

didapatkan dalam
kelompok ahli.

7,89

. Menyampaikan
materi dengan

kalimat yang
efektif pada
teman

sekel ompoknya
(kelompok asal).

. Menyampaikan
kesimpulan sesuai
dengan materi
pembelgaran.

Mempresentasikan

. Menjelaskan dan
menyampaikan

hasil diskusi
materi
pembelgjaran

dengan kel ompok

asalnya.

10, 11,12

. Menyampaikan
materi dengan
kalimat efektif
pada kel ompok

lain.

. Membacakan

kessmpulan
materi secara
keseluruhan.

Jumlah Pernyataan

12
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I nstrumen Penelitian

Instrumen adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam
maupun sosial yang diamati Sugiyono (2012:147). Instrumen penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen untuk mengukur hasil
belgjar siswa yaitu tes hasil belgjar (tes pilihan ganda), sesuai materi yang
telah ditentukan yang diberikan kepada siswa pada akhir materi pada mata

pelgaran IPS.

1. Instrumen tes
Tes merupakan salah satu cara untuk menaksir besarnya kemampuan sesorang
secara tidak langsung yaitu melalui respons seseorang terhadap stimulus atau
pertanyaan. Djemari (2008). Bentuk tes yang diberikan dalam pendlitian ini
adal ah tes objektif berbentuk pilihan ganda yang berjumlah 30 item. Soal
pilihan ganda adalah satu bentuk tes yang mempunyai satu alternatif
jawaban yang benar atau paling tepat. Dilihat dari strukturnya bentuk

soal pilihan gandaterdiri atas:

1. Sem : suatu pertanyaan/pernyataan yang berisi
permasal ahan yang akan ditanyakan.
2. Option : sgjumlah pilihan/aternatif jawaban.
3. Kunci : jawaban yang benar/paling tepat.
4. Pengecoh : jawaban-jawaban lain selain kunci.
2. Observasi

Menurut Sudijono (2009) observasi adalah cara menghimpun bahan-
bahan keterangan (data) yang dilakukan dengan mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.
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Observasi dalam penédlitian ini digunakan untuk mengamati aktivitas
belgjar siswa selama proses pembelgjaran dengan menggunakan model

jigsaw. Observasi akan dilakukan dengan bantuan guru kelas V.

. Uji Persyaratan Instrumen
a. Uji cobalnstrumenTes

Sebelum soal tes diujikan kepada siswa, soa tes ini terlebih dahulu

dilakukan uji coba instrumen. Uji coba instrumen dilakukan pada siswa

kelas V di kelas lain dan sekolah lain yang memiliki standar KKM

sebesar 65. Uji Cobadilakukan di SD 1 Rgjabasa Raya.

b. Uji Persyaratan InstrumenTes

Setelah dilakukan uji coba instrumen tes, maka langkah selanjutnya

adalah menganalisis hasil uji coba yang bertujuan untuk mengetahui,

reliabilitas soal, daya beda soal, dan taraf kesukaran soal.

1. Uji Validitas
Validitas sangat erat kaitannya dengan tujuan pengukuran suatu
penelitian Menurut Sudjarwo (2009:224) validitas adalah ukuran
yang menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu
instrument. Valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas instrumen tes yang
digunakan adalah validitas isi, yakni ditinjau dari kesesuaian isi
instrumen tes dengan is kurikulum yang hendak diukur. Untuk
mendapatkan instrumen tes yang valid dilakukan langkah-langkah
sebagai berikut:
1. Menentukan kompetensi dasar dan indikator yang akan diukur

sesual dengan materi dan kurikulum yang berlaku.
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2. Membuat soa berdasarkan kisi-kiss kompetensi dasar dan
indikator.

3. Méakukan penilaian terhadap butir soal dengan meminta
bantuan guru mitra untuk menyatakan apakah butir-butir soal

telah sesual dengan kompetensi dasar dan indikator.

Uji validitas ini dilakukan terhadap siswa di luar sampel dan populasi
dengan jumlah soa yang diujikan 30 soal. Untuk mengukur validitas
menggunakan metode Pearson Correlation, dengan rumus korelas

product moment dengan rumus sebagal berikut:

r NYXY-EX)QY)
Xy~
J{NZXZ—(Z X)Z{NTY2-(ZY)?}

Keterangan :

Ty :Koefisienkorelas antaravariabel X dan variabel Y
N :bSumleh sampel

X  :Skor butir soa

Y  :Skor total

Kemudian dengan kriteria pengujian apabila 7;ryng >7taper dengan o =
0,05 maka alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila
Thitung <Ttaper Maka alat ukur tersebut adalah tidek valid. Dalam
perhitungan uji validas butir soal menggunakan bantuan program
Microsoft office excel 2007. Berdasarkan data perhitungan validitas
instrumen hasil belgjar dengan N =20 dan signifikansi = 5% maka rape
adalah 0,423. Berdasarkan tabel hasil perhitungan uji validitas, hasilnya

semua item soa valid dan 20 soa yang valid akan digunakan pada
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posttest penelitian ini. Adapun rekap data hasil perhitungan Microsoft

Excel 2007 dapat dilihat pada halaman lampiran 1.

Tabel 3.6 Tabel Klasifikas Validitas
0.00 > rxy Tidek vadid  (TV)

0.00 <rxy< 0.20 Sangatrendah (SR)
Kriteriavaliditas: 0.20 <rxy< 0.40 Rendah (Rd)
0.40 <rxy < 0.60 Sedang (Sd)
0.60 <rxy< 0.80 Tinggi (T)

0.80 <rxy< 1.00 Sangattinggi (ST)

Sumber: Arikunto (2008:110)

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah ketepatan hasil tes apabila diteskan kepada subjek
yang sama dalam waktu yang berbeda. Instrumen yang dikatakan
reliabel adalah instrumen yang bila digunakan beberapa kali untuk
mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang sama. Untuk
menentukan reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha. Rumus

Alphadalam Arikunto (2008:109) adalah

o= [l [1- Za?z]

Keterangan :

ry; - Koeffisienreiabilitas
n  : Banyaknya butir soal
Y, a7 : Jumlah varians butir

of :Vaianstota

Proses pengolahan data reliabilitas menggunakan program Microsoft

office exel 2007 dengan klasifikasi:
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Nilal Reliabilitas Kategori
0,00- 0,20 Sangat rendah
0,21-0,40 Rendah
0,41-0,60 Sedang
0,61-0,80 Tinggi
0,81-1,00 Sangat tinggi

Sumber: Arikunto (2008:110)

Hasil rekapitulasi uji reliabilitas yang didapatkan sebesar 0,919 dengan

kategori sangat tinggi. Adapun rekap data hasil perhitungan Microsoft

Excel 2007 dapat dilihat pada halaman lampiran 2.

. Taraf Kesukaran

Untuk menguji tingkat kesukaran soal dalam pendlitian ini akan

menggunakan program Microsoft office excel 2007. Rumus yang

digunakan untuk menghitung taraf kesukaran seperti yang dikemukakan

oleh Arikunto (2008:208) yaitu:

_ B
"o
Keterangan:
P : tingkat kesukaran
B : jJumlah siswa yang menjawab pertanyaan benar
JS : jumlah seluruh siswa peserta tes

Tabel 3.8 Klasifikas Taraf Kesukaran Soal

No. Indeks Kesukaran Tingkat Kesukaran
1 0,00-0,30 Sukar
2 0,31-0,70 Sedang
3 0,71-1,00 Mudah

Sumber: Arikunto, (2008 :210).
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Tabd 3.9 Hasll Uji Taraf Kesukaran Soal

No | Tingkal Nomor Sod Jumlah
; Kesukaran
1. Sukar 19,22,24,26 4
2. Sedang 4,6,8,9,11,13,16,25,29,30 10
1,2,3,5,7,10,12,14,15,17,18,20,21,
3. Mudah 232728 16

Data Lengkap: Lampiran 3

. Uji Daya Pembeda Soal

Menganalisis daya pembeda soal artinya mengkaji soal-soal tes dari segi
kesanggupan tes tersebut dalam kategori tertentu.Arikunto (2008:211)
daya pembeda adalah kemampuan soal untuk membedakan antara siswa
yang berkemampuan tinggi dengan siswa yang berkemampuan rendah.
Menguji daya pembeda soal dalam penelitian ini menggunakan program
Microsoft office excel 2007. Teknik yang digunakan untuk menghitung
daya pembeda adalah dengan mengurangi rata-rata kelompok atas yang
menjawab benar dan rata-rata kelompok bawah yang menjawab benar.

Rumus yang digunakan untuk menghitung daya pembeda yaitu:

B, Bg
D=-—*-—=P,—P
I n * %

K eterangan:

J  =Jumlah pesertates
Jn = Banyaknya peserta kelompok atas
J = Banyaknya peserta kelompok bawah

Bar = Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal dengan
benar.

By = Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan
benar.

P = Indeks kesukaran.

Py = %: Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar.

Pg = 'j—:= Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar.
Kriteria daya pembeda soal adalah sebagai berikut:
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No. Indeks daya pembeda Klasifikas
1. 0,00-0,19 Jelek
2. 0,20-0,39 Cukup
3. 0,40-0,69 Baik
4, 0,70-1,00 Baik Sekali
5. Negatif Tidak Baik

Sumber: Arikunto (2008:218).

Dari hasil perhitungan dengan bantuan program Microsoft Office Excel

2007 dapat diketahui hasil daya pembeda soal seperti pada Tabel 3.11

Tabel 3.11 Hasil Uji Daya Pembeda Soal

No. | Keriteria Nomor Soal Jumlah Soal
1. Jelek 1,5,17,26,28,29 6
2. Cukup 2,4,7,10,11,12,13,14,15,20,21,23,24,25,27 15
3. Baik 3,6,8,9,16,18,19,22,30 9
4. | Baik Sekali - o]
5. Tidak Baik - o

Data Lengkap: Lampiran 4

. Daya Serap

Adalah tingkat penguasaan siswa terhadap bahan yang telah diberikan.
Jka sebuah kompetensi banyak yang mampu menguasai, maka
kompetens tersebut mampu diserap dengan baik (daya serapnya baik).
Jadi daya serap dimaknakan sebagai banyaknya proporsi peserta didik
yang menjawab dengan benar terhadap kompetensi tersebut. Rumus

yang digunakan untuk menghitung daya serap yaitu :
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NS
Daya Serap = - X 100 %

K eterangan :

NS =Jumlah siswayang mendapat nilai di atas KKM
N  =Jumlahsiswa

Dari data yang diperoleh peneliti. siswa yang mendapat nilai di atas
KKM sebanyak 16 siswa dan jumlah siswa sebanyak 20 siswa. Berikut

hasil perhitungan daya serap siswayaitu :

DayaSerap = %—XIOU%
— 36
= 20><100%

=80%
Berdasarkan perhitungan di atas, diketahui bahwa daya serap siswa

sebanyak 80 %.

. Dayaterka

Setigp jawaban butir soal obyektif mengandung kemungkinan sebagal
hasil terkaan. Tingkat penerkaan adalah indeks yang menunjukkan
probabilitas jawaban yang merupakan hasil terkaan. Tingkat penerkaan =
1/jumlah option dalam butir soal itu. Jika butir soal itu terdiri dari dua
option (s-b) makatingkat penerkaan adalah 1/2 = 0.50. Jika optionnya 4
maka tingkat penerkaannya ¥ = 0.25 dst. Prinsipnya makin kecil tk
penerkaan berarti makin baik butir soal tsb tetapi butir soa yang terlalu

banyak optionnya juga bukan butir soal yang baik.

Daam pendlitian ini option yang digunakan adalah 4. Maka, tingkat

penerkaannya adalah Y2 = 0.25.
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7. Omit dan Fungsi Distraktor
Omit adalah butir soal yang tidak dijawab oleh peserta tes. Omit
diharapkan tidak > 10 % dari peserta tes. Distraktor = pengecoh.
Sudijono (2005:411) distraktor berfungsi bila dipilih minima 5% dari
pesertates.
Dalam penelitian ini tidak memiliki omit dikarenakan siswa menjawab

seluruh soal yang ada. Adapun hasil fungsi distraktor sebagai berikut :

Tabe 3.12 Hasil uji fungsi distraktor tes pilihan ganda

Butir | Jawaban Pengecoh | Presentase Klasifikasi

1 A B=1 5% Berfungsi
Cc=1 5% Berfungsi
D=1 5% Berfungsi

2 B A=2 10% Berfungsi
C=0 0% Tidak Berfungsi
D=1 5% Berfungsi

3 C A=1 5% Berfungsi
B=2 10% Berfungsi
D=1 5% Berfungsi

4 D A=3 15% Berfungsi
B=3 15% Berfungsi
Cc=2 10% Berfungsi

5 A B=1 5% Berfungsi
C=2 10% Berfungsi
D=1 5% Berfungsi

6 A B=5 25% Berfungsi
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Cc=2 10% Berfungsi
D=3 15% Berfungsi
7 A=2 10% Berfungsi
B=1 5% Berfungsi
D=1 5% Berfungsi
8 A=2 10% Berfungsi
B=2 10% Berfungsi
C=4 20% Berfungsi
9 A=2 10% Berfungsi
B=2 10% Berfungsi
D=2 10% Berfungsi
10 B=1 5% Berfungsi
Cc=1 5% Berfungsi
D=0 0% Tidak Berfungsi
11 A=4 20% Berfungsi
B=2 10% Berfungsi
D=2 10% Berfungsi
12 A=1 5% Berfungsi
B=0 0% Tidak Berfungsi
C=1 5% Berfungsi
13 B=3 15% Berfungsi
C=3 15% Berfungsi
D=2 10% Berfungsi
14 A=1 5% Berfungsi
B=1 5% Berfungsi
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Cc=1 5% Berfungsi
15 A=1 5% Berfungsi
B=1 5% Berfungsi
Cc=2 10% Berfungsi
16 A=3 15% Berfungsi
B=2 10% Berfungsi
D=1 5% Berfungsi
17 A=0 0% Tidak Berfungsi
B=0 0% Tidak Berfungsi
D=1 5% Berfungsi
18 A=2 10% Berfungsi
Cc=1 5% Berfungsi
D=1 5% Berfungsi
19 A=2 10% Berfungsi
B=6 30% Berfungsi
C=6 30% Berfungsi
20 B=1 5% Berfungsi
Cc=1 5% Berfungsi
D=2 10% Berfungsi
21 B=1 5% Berfungsi
C=1 5% Berfungsi
D=1 5% Berfungsi
22 A=7 35% Berfungsi
B=6 30% Berfungsi
D=2 10% Berfungsi




59

23 A B=1 5% Berfungsi
Cc=1 5% Berfungsi
D=0 0% Tidak berfungsi
24 A B=5 25% Berfungsi
Cc=8 40% Berfungsi
D=2 10% Berfungsi
25 A B=1 5% Berfungsi
C=2 10% Berfungsi
D=4 20% Berfungsi
26 A B=5 25% Berfungsi
C=7 35% Berfungsi
D=3 15% Berfungsi
27 B A=1 5% Berfungsi
Cc=1 5% Berfungsi
D=1 5% Berfungsi
28 A B=2 10% Berfungsi
Cc=1 5% Berfungsi
D=1 5% Berfungsi
29 C A=4 20% Berfungsi
B=3 15% Berfungsi
D=2 10% Berfungsi
30 C A=1 5% Berfungsi
B=2 10% Berfungsi
D=5 25% Berfungsi

Sumber : Pendliti
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Teknik Analisis Data

1. Uji Persyaratan Analisis Data

Syarat yang harus di analisis berdasarkan hipotesis yang dirumuskan.

a. Uji Normalitas Data
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Untuk mengetahui data sebaran pengujian hipotesis dapat dilanjutkan
atau tidak maka harus melewati uji normalitas data. Priyatno
(2009:187) mengemukakan uji normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sebaran data sampel yang akan diandlisis
berdistribusi normal atau tidak. Untuk uji normalitas data dengan
melihat nilai di Kolmogorov-Smirnov yang akan dilakukan dengan
bantuan Program SPSS 23 for windows. Dalam ha ini berlaku
ketentuan bahwa Hipotesis ditolak apabila nilai signifikasi (Sig) <
0,05, berarti distribus sampel tidak normal. Hipotesis diterima
apabila nila signifikas (Sig) > 0,05 berarti sampel berdistribusi

normal.

. Uji Homogenitas

Setelah dilakukan uji normalitas data maka langkah selanjutnya
adalah melakukan uji homogenitas. Priyatno (2009: 89) pengujian
homogenitas dilakukan setelah diuji kenormalannya yaitu dengan
menggunakan uji analisis univariate dengan uji leavene’s dengan
bantuan program SPSS 23 for windows. Kriteria pengujian hipotesis
adalah jika nilai signifikansi > 0,05 maka Hipotesis diterima (varian
sama), sedangkan jika nilai signifikanss < 0,05 maka Hipotesis

ditolak (varian berbeda).
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K. Uji Hipotesis
Uji hipotesis dilakukan untuk menguji apakah hipotesis sesuai dengan hasil
penelitian. Hasil data diperoleh dan dianalisis untuk mengamati ada atau
tidaknya pengaruh dari penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe
jigsaw terhadap hasil belgjar IPS siswa kelas V SD Negeri 2 Sumbergjo

Kemiling Bandar Lampung. Adapun hipotesisnya adalah sebagai berikut:

Ada Pengaruh Penggunaan Model Pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw
Terhadap Hasil Belgar IPS Siswa Kelas V' SD Negeri 2 Sumbergjo

Kemiling Bandar Lampung.

Teknik analisis data untuk melihat pengaruh penggunaan  model
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw adalah menggunakan rumus t-test
polled varian, karena n; # n, dan data yang diperoleh merupakan data yang

berdistribusi normal dan homogen.

- X X,
(nl' 1)512+(n2' 1)522 aﬂ+i9
n+n,-2 n n,g

Keterangan:

Xy :raterrata sampel ke-1

X, : ratarata sampel ke-2

S.%: varians sampel ke-1

S,%: varians sampel ke-2
n : jumlah sampel

Kriteria pengujian, bila thiwung< t twea, Maka Hipotesis ditolak, tetapi
sebaliknya bila t piwng™ t tave @taU t hing = t tape Maka Hipotesis diterima
Kemudian kriteria ketuntasan jika hasil belgjar IPS siswa kelas eksperimen
lebih besar dari pada kelas Kontrol maka Hipotesis diterima, sebaliknya jika
hasil belgar kelas ekperimen lebih rendah dari pada kelas kontrol maka

Hipotesis ditolak.



V. SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh penggunaan model
pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw terhadap hasil belgjar IPS siswa kelas V
SD Negeri 2 Sumbergjo Kemiling Bandar Lampung maka dapat di

simpulkan bahwa

Ada pengaruh penggunaan model pembelgaran kooperatif tipe jigsaw
terhadap hasil belgjar IPS siswa kelas V SD Negeri 2 Sumbergjo Kemiling
Bandar Lampung. Hasil ratarata hasil belgar siswa yang mengikuti
pembelgaran IPS menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe jigsaw
pada kelas eksperimen (VA) yaitu 78,525 lebih tinggi dari nilai rata-rata
hasil belgar siswa yang mengikuti metode pembelgaran konvensiona pada
kelas kontrol (VB) yang hanya mendapat nilai 62,66. Uji t hasil anaisis
menghasilkan thiwng Sebesar 6,224 dan tae Sebesar 1,990. Hal ini
menunjukkan bahwa thiwng™> tepe. Sehingga Hipotesis diterima. Dapat
dismpulkan bahwa Terdapat Pengaruh Model Pembelgaran Kooperatif

Tipe Jigsaw terhadap hasil belgjar IPS siswa.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas, maka dapat

digukan saran-saran untuk meningkatkan hasil belgjar khususnya mata
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pelgaran IPS siswa kelas V. SD Negeri 2 Sumbergjo Kemiling Bandar

Lampung, yaitu sebagai berikut.

a

Bagi siswa
Mengatas keenuhan siswa dalam proses belgar menggar untuk

meningkatkan hasil belgar yang optimal.

Bagi guru

Memberikan sumbangan pada para pendidik bahwa perlu adanya
penggunaan model pembelgjaran yang baru seperti model pembelgaran
jigsaw untuk meningkatkan pembelgaran agar keberhasilan dalam
proses belgjar menggar dikelas dapat tercapai.

Bagi kepala sekolah

Sebagai bahan pertimbangan bagi Kepala Sekolah untuk melakukan
kajian bagi guru-guru dalam melaksankan pembelgjaran di kelas.

Bagi pendliti

Menambah wawasan peneliti mengena model pembelgaran salah
satunya adalah model pembelgaran jigsaw.

Bagi pendliti lain

Sebagai bahan reverensi untuk penelitian berikutnya mengenai model

pembel gjaran kooperatif tipe jigsaw.
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